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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini membahas tentang analisis akuntansi pendapatan fasilitas sosial Fasos dan fasilitas umum Fasum

pada pemerintah daerah di Indonesia dengan mengambil sampel pada Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dan

Pemerintah Kota Bekasi. Penelitian menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan studi kasus

dengan melihat praktik akuntansi pendapatan fasos fasum yang dijalankan di Pemda tersebut terkait dengan

pengakuan, pengukuran, penyajian, pengungkapan dan penghentian piutang. Penelitian menunjukkan bahwa

pendapatan fasos dan fasum merupakan item non-moneter. Fasos dan fasum terbagi menjadi 3 jenis yaitu

tanah, aset selain tanah, serta tanah dan selain tanah. Pengakuan pendapatan fasos dan fasum dilakukan pada

saat serah terima aset. Kebijakan akuntansi pendapatan fasos dan fasum belum menjabarkan basis

pengukuran untuk mengestimasi pendapatan seperti basis pengukuran menurut IPSAS serta tidak memiliki

kebijakan untuk menyesuaikan pengukuran awal piutang terkait dengan perubahan tingkat harga. Penyajian

piutang fasos fasum tidak dipisahkan dengan piutang moneter. Dana yang diterima sebagai pengganti

kewajiban penyediaan tanah tidak memiliki kebijakan pengungkapan. Kedua pemerintah daerah

menghentikan piutang karena pelunasan kas atau penyerahan aset atau penghapusan. Penelitian

menyarankan perubahan titik pengakuan pada saat awal proses penyerahan aset. Merinci basis pengukuran

seperti pada IPSAS dan membuat kebijakan untuk menyesuaikan pengukuran awal. Menyajikan piutang

fasos dan fasum terpisah dari piutang moneter. Mengungkapkan informasi terkait dengan pembatasan suatu

aset.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis analyzes the accrual accounting for revenue of social and public facilities at the local government

in Indonesian taking samples on two local governments namely the Provincial Government of DKI Jakarta

and the City Government of Bekasi. This research used case study approach analyzing the accounting

practices of social and public facilities revenues undertaken in the local government relating to the

recognition, measurement, presentation, disclosure and the receivables derecognition. We identify that the

social and public facilities revenues are non monetary items. Both local governments failed to recognize the

revenues at early stage of submission process. Accounting policies had no detail measurement basis such as

IPSAS for estimating the revenue and had no policies to adjust initial measurement of receivables related to

price level changes. Presentation of the receivables did not distinguish it from monetary receivables. Funds

received as land substitution did not have any disclosure policies. Both governments derecognized the

receivables because of settlement cash payment or assets submission or deletion. Research suggests a

change of recognition point the revenues at the early stage of submission process. Detail the measurement
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basis such as IPSAS and make policies to adjust initial measurement. Present the receivable differently from

monetary receivables. Disclose any information such as limitation of assets.


